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PENGELOLAAN BISNIS JASA ANTAR BARANG PADA SKALA MIKRO 
DI PURWODADI 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem perencanaan, pelaksanaan dan 
pelayanan bisnis jasa antar barang di Purwodadi. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
grounded theoy atau teori dasar. Subyek penelitianya adalah manajemen pengelola, 
driver dan pelanggan jasa antar barang di Purwodadi. Objek penelitianya adalah 
sistem pengelolaan bisnis jasa antar barang pada skala mikro di Purwodadi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi: wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. Teknik analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sistem pengelolaan dan pelayanan yang diberikan memiliki 
ketertarikan antara lain: (1) membuka lapangan pekerjaan (2) dapat mensejahterakan 
rakyat (3) membantu aktifitas masyarakat (4) jasa layanan aplikasi sangat mudah di 
akses semua orang. 
Kata Kunci: Pengelolaan, Perencanaan, Pelayanan 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the system of planning, implementation 
and service business services between goods in Purwodadi. This type of research is 
qualitative grounded theory or basic theory. The research subjects are management 
managers, drivers and service customers between goods in Purwodadi. The object of 
his research is the service business management system between goods on a micro 
scale in Purwodadi. Data collection techniques used include: interviews, observation 
and documentation. To ensure the validity of the data, researchers used triangulation. 
Data analysis techniques used data reduction, data presentation, and conclusions. The 
results of this study indicate that the management system and services provided have 
interests, among others: (1) opening jobs (2) can make the people prosperous (3) 
helping community activities (4) application services are very easy for everyone to 
access. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan transportasi pada periode sekarang sudah semakin cukup baik, dapat 
dilihat dari setiap orang mengendarai kendaraan yang bagus namun dibalik itu masih 
ada beberapa orang lebih memilih angkutan umum daripada menaiki kendaraan 
pribadi. Transportasi pada umumnya dibuat agar mempermudah aktifitas masyarakat, 
hal ini diperkuat dengan adanya transportasi online atau berbasis aplikasi agar mudah 




yang menggunakan transportasi berbasis aplikasi. Penduduk di kota Purwodadi 
memiliki jumlah tiap tahun selalu bertambah, dengan hal ini bisa menjamin bisnis 
jasa layanan antar barang bisa berjalan tepat pada target pasarnya. Menurut Miro 
(2012: 11) transportasi dapat diartikan usaha memindahkan, menggerakan, 
mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, dimana 
ditempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-
tujuan tertentu. 
Transportasi mempunyai peran strategis dalam menunjang pertumbuhan 
perekonomian. Keberadaan transportasi akan berdampak pada kualitas hidup, baik di 
bidang ekonomi, sosial budaya, politik serta keamanaan. Salah satu tujuan dari 
Transportasi adalah menyediakan pergerakan (Movement) barang dan manusia dari 
satu tempat ke tempat yang lain dengan selamat dan efisien, serta meminimalisir 
dampak- dampak negatif terhadap lingkungan. Transportasi dilakukan karena adanya 
keterbatasan kemampuan suatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, 
sehingga melalui transportasi ada suatu nilai yang diciptakan (Value Creation) dari 
tempat asal menuju ke tempat tujuannya. Di sisi bisnis, Transportasi merupakan 
komponen dari penetapan harga, dengan efektifitas sistem transportasi akan 
meningkatkan daya saing perusahaan. Penyediaan ini meliputi berbagai macam 
kebutuhan seperti: antar naskah, antar makan, dan lain lain. 
 Ortuzar dan Willumsen (2011: 12), perjalanan didefinisikan sebagai suatu 
pergerakan satu arah dari titik asal ke titik tujuan. Biasanya diutamakan pada 
pergerakan yang menggunakan moda kendaraan bermotor. 
Jasa merupakan pemberian suatu kinerja atau tindakan kasat mata dan satu pihak 
kepada pihak lain. Pengertian tersebut merupakan pengertian umum dari jasa. 
Pengertian luas dari jasa yaitu kegiatan yang dapat diidentifikasi, dengan sifat tidak 
dapat diraba, yang direncanakan sebagai pemenuhan kepuasan dari konsumen. 
Dalam kegiatan sehari-hari jasa tidak terlepas dari manusia, sebagai contoh kita 
membutuhkan baju sebagai pakaian yang kita kenakan dala sehar-hari, untuk 
mendapatkan sebuah baju kita membutuhkan seorang penjual baju yang memberikan 





 Rahardjo Adisasmita (2011: 3), Peningkatan pendapatan perkapita dan 
pertumbuhan pembangunan adalah merupakan sasaran pembangunan, dengan 
demikian fungsi transportasi terhadap perkembangan ekonomi dan kesejahteraan 
serta pertumbuhan pembangunan sangat positif dan menentukan. Fungsi transportasi 
dikatakan sebagai “sektor pemberi jasa. Indonesia telah mengalami transpormasi 
termasuk dalam bidang transportasi. Kota Purwodadi merupakan kota kecil yang 
terletak di Jawa Tengah, Kabupaten Grobogan dimana perkembangan transportasi 
yang begitu rendah. Transportasi yang disediakan tidak menjadi solusi terhadap 
masyarakat, transportasi online muncul sebagai solusi yang tepat dengan service 
yang yang dapat melayani masyarakat secara langsung. Kemudian masyarakat 
menggunakan smartphone membuat beberapa perusahaan memanfaatkan perluang 
ini untuk mengembangkan transportasi berbasis aplikasi online di Purwodadi. 
Menurut Hamidi dan Luthfi (2010: 153), “Pengelolaan didefinisikan sebagai 
bekerja dengan orang-orang secara pribadi dan berkelompok untuk mencapai tujuan 
organisasional atau lembaga”. Menurut George R Terry Leslie W Mengungkapkan 
tentang manajemen bahwa manajemen pada dasarnya suatu proses atau kerangka 
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang 
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen 
mempunyai tujuan tertentu dan tidak dapat diraba. Ia berusaha untuk mencapai hasil-
hasil tertentu, yang hal-hal yang nyata. Usaha-usaha kelompok itu memberi 
sumbangannya kepada pencapaian-pencapaian khusus itu. 
 Menurut Kotler dalam Lupioyadi (2014: 7) Jasa adalah setiap tindakan atau 
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya 
tidak berwujud dan tidak mengakibatkan perpindahan kepemilikan apapun. Produksi 
jasa mungkin berkaitan dengan produk fisik atau tidak.  Dalam hal ini yang dikatakan 
strategi apabila pengelola mampu mengoptimalkan pekerjaan, jasa, cakupan, kendala 
kerja, hingga menjamin jasa usaha tersebut berkualitas dapat dipercaya dan tidak 
menciptakan suatu hal yang akan merugikan pelanggan. Strategi yang harus dimiliki 
penyedia jasa dimulai dari perencanaan awal atau target yang akan dicapai, 
pelaksanaan yang sesuai dengan permintaan pelanggan dan pencapaian atau hasil 




 Tjiptono F (2011: 3) memberikan pelayanan terbaik untuk konsumen menjadi 
tolak ukur keberhasilan sebuah perusahaan. Perusahaan yang berhasil memasarkan 
produk/jasanya kepada konsumen dengan pelayanan yang memuaskan 
mendapatkkan brand yang baik dimata konsumen. Pelayanan yang dimaksud 
termasuk dari pelayanan sewaktu menawarkan produk/jasa, pelayanan ketika 
memberikan jasa, pelayanan atas resiko yang terjadi saat memberikan jasa dan 
pelayanan lain sebagainya. Suatu perusahaan yang mampu memberikan pelayanan 
yang baik kepada pelanggan akan membuat citra positif bagi perusahaan. Pellayanan 
yang baik mendorong minat pelanggan untuk menggunakan kembali jasa tersebut 
sehingga tercipta loyalitas. Perusahaan yang menjualkan jasa berarti menjualkan 
produknya dalam bentuk kepercayaan. Menurut Tjiptono (2014), dalam memberikan 
kepuasan kepada konsumen harus dilakukan secara cermat, sehingga akan 
memberikan suasana yang dapat merangsang para pemakai jasa untuk terus 
menggunakan jasa yang diperlukan perusahaan, maka perusahaan perlu memberikan 
nilai tambahan untuk peningkatan pelayanan 
 Pengelolaan merupakan proses memberikan pengawasan pada semua hal 
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan tertentu. Jadi  
pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan proses 
mengurus dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin 
dicapai. Pengelolaan menurut Rokhmin Dahuri dalam (Yulianan Subekti, 2011) 
adalah suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang 
untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 
menurut Hanif suatu bentuk kegiatan yang didalamnya terdapat perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan tertentu 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
 Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorarang dan/atau 
basan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mkro sebagaimana diatur 
dalam undang-undang. Kriteria asset maksimal 50 juta, kriteria omzet maksimal 300 
juta. Menurut Tulus Tambunan (2012: 12) Usaha Mikro adalah kegiatan ekonomi 




belum tercatat, dan belum berbadan hukum. Hasil penjualan tahunan bisnis tersebut 
paling banyak Rp 100.000.000,00 dan milik Warga Negara Indonesia. 
 Pelayanan ialah proses pemenuhan kebutuhan aktivitas orang lain secara 
langsung. Sedangkan pengertian pelayanan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
pelayanan adalah menolong menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain. 
Menurut Tjiptono (2012), kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang 
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 
keinginan pelanggan. Dengan kata lain ada dua faktor utama mempengaruhi kualitas 
jasa, yaitu expected service dan perceived service atau kualitas jasa yang diterapkan 
dan kualitas jasa yang diterima atau dirasakan. Apabila jasa yang diterima atau 




Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif grounded theory atau teori dasar 
kualitatif. Penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus 
menerus (Harsono, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan desain grounded 
theory. Subjek dari penelitian ini adalah pengelola, driver dan pelanggan jasa antar 
barang di Purwodadi. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data yang digunakan yaitu 
melalui tahapan-tahapan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  
 Penelitian ini dilakukan di seputar kota Purwodadi. Waktu penelitian 
dilakukan pada bulan Agustus sampai bulan Oktober. Peneliti memilih lokasi 
penelitian ini dikarenakan kota Purwodadi tempat lahir peneliti sehingga 
memudahkan untuk mengambil obyek dan mendapatkan info tentang jasa antar 
barang di Purwodadi, adapun secara garis besar belum ada penelitian terdahulu yang 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai penglolaan bisnis 
jasa antar barang pada skala mikro di Purwodadi, berikut hasil penelitian: 
3.1 Proses perencanaan suatu bisnis agar berjalan dengan baik 
Perencanaan merupakan faktor terpenting sebelum memulai atau menjalankan 
sebuah bisnis agar bisnis berjalan dengan baik, dari hasil wawancara kepada pihak 
pengelola diperoleh informasi sebagai berikut, “Sebagai manajemen harus bisa 
menyusun perencanaan yang baik, proses perencanaan yang baik itu dimulai dari 
menentukan visi dan misi terlebihi dahulu yang kedua strategi dalam menjalankan 
bisnis yang ketiga sumber daya manuisa, visi dari bisnis jasa antar barang di 
Purwodadi yaitu untuk membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang belum 
mendapat pekerjaan, mensejahterakan masyarakat yang ikut bergabung menjadi 
driver, mempermudah masyarakat dalam menjalankan aktifitas, adapun misinya 
sendiri yaitu memberikan layanan terbaik yang sangat mudah diakses oleh orang 
banyak”.  
3.2 Target Penetapan Pasar 
Target pasar merupakan suatu kelompok konsumen yang menjadi sasaran 
pendekataan perusahaan untuk membeli produk yang dijual atau yang menggunakan 
jasa. Singkatnya target pasar ialah sekelompok yang akan dilayani sebagai konsumen 
biasanya mempunyai rentan umur, sifat dan karakter yang sama. Dari pertanyaan 
yang sudah diberikan kepada narasumber, pihak manajemen menyatakan bahwa, 
“Dalam menentukan target pasar dapat dilihat dari produk apa yang kita jual, 
misalnya bisnis jasa antar barang ini kami dapat mempromosikanya lewat sosial 
media berupa Facebook, Instagram, dan Whatsaapp. Untuk target lokasinya yaitu 
kota-kota dengan kepadatan penduduk cukup banyak dan yang belum terdapat 
sistem dari layanan jasa antar barang ini contohnya kota Purwodadi. Untuk target 
demografi pelanggan kami lihat bagaimana masyarakat dalam menggunakan 
smartphone nya dan kebanyakan masyarakat yang  kos dari luar kota Purwodadi, 
tentu juga ibu rumah tangga, karakteristik ini dapat dilihat dari  mereka yang 




yang sangat murah hanya Rp. 7.000 radius 2km didalam kota membuat pelanggan 
tergiur dengan harga murah.”. 
3.3 Pelaksanaan bisnis jasa antar barang di Purwodadi 
Pelaksanaan ini diambil dari hasil wawancara kepada driver mengenai kegiatannya 
selama bekerja berikut jawaban dari masing-masing driver dari pertanyaan yang 
peneliti buat. Hasil ini diperoleh dari jawaban manajemen bahwa jasa layanan ini 
bisa mensejahterakan rakyat. Wawancara ini dilakukan sudah mendapat ijin dari 
driver mengenai kegiatan peneliti untuk mendapatkan info seputar driver jasa antar 
barang di Purwodadi dan dilaksanakan pada jam istirahat sehingga tidak 
mengganggu pekerjaan mereka. Narasumber yang dijadikan obyek penelitian pada 
penelitian ini sebanyak 2 orang driver dengan latar belakang sesuai indikator yang 
ditentukan. Jasa antar barang akan bermanfaat apabila pendapatan yang diterima oleh 
driver lebih besar dari pada pendapatan pada pekerjaan sebelumnya dan dijelaskan 
pendapatan sebelum bergabung dalam pekerjaan ini dan sesudah bergabung dengan 
pekerjaan ini. Berikut pernyataan dari Khoirul Hidayat, “Pada awalnya saya diajak 
teman untuk bergabung bekerja sebagai driver pada tahun 2017, sebelumnya belum 
mendapat pekerjaan yang cukup untuk kebutuhan sehari hari sehingga kesana kesini 
cari pekerjaan sulit sekali, karena pekerjaan ini syaratnya sangat mudah hanya 
butuh Hp dan kendaraan, pendapatanya juga sangat menguntungkan per hari saja 
bisa antara seratus ribu sampai seratus sepuluh ribu bersih tanpa dipotong bensin, 
dengan begitu bisa memenuhi kebutuhan sehari hari dan sisanya bisa ditabung, 
kerja saya senin sampai sabtu hari minggu libur saya fokuskan untuk pekerjaan 
utama dulu”.  
Dari data primer hasil wawancara salah satu driver diketahui bahwa Khoirul 
mulai bergabung menjadi driver  jasa antar barang sejak awal 2017, awalnya dia 
tidak mendapatkan penghasilan dikarenakan tidak bekerja setelah bergabung menjadi 
driver jasa antar barang pendapatannya per hari mencapai Rp. 100.000 jika 
diakumulasi perbulanya bisa mencapai Rp.2.600.000 dipotong hari minggu dia libur, 
sehingga dapat diketahui selisih pendapatan sebelum dan setelah bergabung menjadi 







Tabel 1. Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver 
Sebelum Setelah Selisih Pendapatan 
Rp. 0,- Rp. 2.600.000 Rp. 2.600.000 
 
Dari hasil wawancara oleh dua sampel mengenai berapa lama bekerja 
menjadi driver, berikut kseimpulan dari sepuluh driver yang sudah di wawancarai 
adapun ke sepuluh driver akan dijelaskan secara rinci berdasarkan pekerjaan 
sebelumnya, pendapatan sebelumnya dan pendapataan saat ini setelah bergabung 
menjadi Driver, berikut daftar pendapatan dalam satu hari: 










1 Khoirul H Tidak Bekerja Rp. 0,- Rp. 100.000 
2 Feri S Pramusaji R.M Rp. 35.000 Rp. 100.000 
3 Tri S Kuli Bangunan Rp. 80.000 Rp. 140.000 
4 Koliq Pramusaji R.M Rp. 35.000 Rp. 120..000 
5 Edy S Pramusaji R.M Rp. 35.000 Rp. 115.000 
6 Wahyu Nur Pramusaji R.M Rp. 35.000 Rp. 125.000 
7 Eko Y Jaga Parkir Rp.  85.000 Rp. 120.000 
8 Solikin Bengkel Rp. 100.000 Rp. 130.000 
9 Vamberrino Tidak Bekerja Rp. 0,- Rp. 145.000 





3.4  Pelayanan yang baik agar pelanggan tertarik oleh bisnisnya 
Hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh dari narasumber menunjukan bahwa 
jasa antar barang di Purwodadai memiliki pelayanan yang cukup bagus dan bisa 
memenuhi kebutuhann sehari-hari masyarakat dalam menggunakan jasa antar 
barang. Hal ini sesuai dengan pernyataan pihak manajemen sebagai berikut “Untuk 
pekerjaan yang mengandalkan jasa maka dalam memberikan pelayanan yang baik 
yaitu menjaga etika, memberikan perhatian dan senyuman, selalu tepat waktu, 
menjaga kejujuran, menjaga dan memperbaiki penampilan, tanggung jawab yang 
kuat, dan tentunya juga  membuat diskon menarik di sosial media agar pelanggan 
tergiur dengan diskon yang diberikan. Dari etika sendiri bisa berupa komunikasi 
yang sopan kepada pelanggan, perhatian dalam arti memberikan intruksi bahwa 
barang yang dibawa harus sesuai prosedur keamanan, selalu tepat waktu dalam arti 
ketika pelanggan melakukan transaksi pesan order respon dari driver harus cepat.” 
Pelayanan yang diberikan kepada pelanggan merupakan hal yang sangat penting oleh 
karena itu harus bisa mempromosikan produk secara baik dan benar. Sebuah bisnis 
tentunya memerlukan promosi sebagai media marketingnya, tanpa strategi 
marketing, bisnis tidak akan dikenal oleh pelanggan. Selain untuk pengenalan produk 
marketing juga berguna sebagai media penguat brand sebuah bisnis. Saat ini, 
marketing dan promosi telah menjadi sebuah keharusan bagi pelaku bisnis agar 
usahanya berkembang. Cara marketing dan promosi kini tidak hanya dilakukan 
secara face to face atau offline marketing. Hampir semua bisnis mulai menggunakan 
media promosi online sebagai media marketingnya. Tidak hanya dengan promosi 
saja pelanggan akan tertarik jika komunikasi dengan pelanggan bisa menjadi 
masukan akan produk yang dijual.  
3.5 Tanggapan pelanggan mengenai pelayanan bisnis jasa antar barang di kota 
Purwodadi ini 
Banyak bisnis retail, terutama skala kecil kerap mengabaikan pelayanan yang mereka 
berikan kepada pelanggan, retail tidak menempatkan layanan pelanggan pada posisi 
atas dan ini merupakan kesalahan besar. Pelayanan terhadap pelanggan yang buruk 
dapat menghambat kelancaran bisnis anda karena pelayanan terhadap pelanggan 




dari penelitian wawancara kepada dua pelanggan bahwa tanggapan dari narasumber 
sebagai pelanggan dapat dilihat kalau kinerja yang diberikan oleh jasa antar barang 
ini cukup bagus dan bisa menarik pelanggan baru dari memberitahu pelanggan lainya 
berikut pernyataan oleh Rita Yulia Anggraini sebagai pelanggan”Saya mulai 
menggunakan jasa ini pada akhir tahun 2019, waktu itu saya diberitahu tetangga 
kalau ada jasa layanan antar barang murah untuk ongkos kirimnya Rp. 7.000 saja 
cukup buat saya, disamping itu saya juga banyak yang kenal drivernya, komunikasi 
yang diberikan juga ramah dan sopan, dari hasi kerjanya sesuai dengan apa yang 
saya harapkan.”.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil anlisis data dan pembahasan yang sudah dijelaskan oleh 
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pengelolaan bisnis jasa antar 
barang tak hanya dari perencaan bahkan untuk mensejahterakan driver juga perlu, 
terbukti dari hasil wawancara bersama driver pendapatan yang ia terima cukup 
mengntungkan. Tanggapan dari pelanggan juga sangat menarik bahkan mereka 
sangat membutuhkan jasa ini dikala sibuk beraktifitas atau mungkin saat mereka lagi 
butuh sekali, dengan biaya yang sangat murah sangat bisa dijangkau semua orang. 
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